
 

116 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan kesimpulan pada penelitian 

ini adalah karakteristik DAS Padolo berdasarkan faktor lahan. Kondisi kemiringan 

lahan di kawasan DAS Padolo cukup beranekaragam, dari datar (0-8%) sampai sangat 

curam (>45%) yang terluas dengan luas 5601,39 Ha. Ketinggian lahan pada DAS 

Padolo yaitu berada pada ketinggan100->200 mdpl yang dimana kelas ketinggian lahan 

100-200 adalah yang terluas dengan 8527,74 Ha. Terdapat 4 (empat) jenis tanah yaitu 

aluvial, latosol, mediteran, dan renzina. Jenis tanah latosol adalah yang terluas dengan 

10338,69 Ha. Jenis penggunaan lahan yang ada yaitu hutan, semak belukar, 

ladang/tegalan/kebun, sawah/tambak, permukiman, yang terluas adalah jenis 

penggunaan lahan semak belukar dengan 6946,22 Ha. 

Penggunaan lahan di DAS Padolo tahun 2015 sampai 2019 terdiri dari beberapa 

jenis penggunaan lahan yaitu jenis penggunaan lahan terbangun dan tidak terbangun. 

Hasil perubahan penggunaan lahan dari tahun 2015-2019 dalam kurun waktu 5 (lima) 

tahun dengan luas masing-masing penggunaan lahan, dari hasil analisis overlay 

menunjukan bahwa luas perubahan penggunaan lahan tersebut sebanyak 153,57 Ha 

dari total keseluruhan luas DAS Padolo, penggunaan lahan yang berubah diantaranya 

yaitu hutan dengan luas 9,78 Ha, semak belukar 31,35 Ha, ladang/tegalan/kebun 58,23 

Ha, dan sawah/tambak 54,21 Ha yang dimana penggunaan lahan tersebut semuanya 

beralih fungsi menjadi permukiman. Sedangkan kawasan tidak berubah luasnya 

sebesar 15000,72 Ha. 

Penetapan fungsi kawasan sangat penting guna menjaga kelestarian dan 

mencegah kerusakan lingkungan, sehingga dapat meningkatan keselamatan, 

kesejahteraan serta kenyamanan hidup. Penetapan fungsi kawasan dilakukan dengan 

analisis overlay (tumpang susun) beberapa peta yaitu: kemiringan lahan, jenis tanah, 

dan curah hujan harian rata-rata. Fungsi kawasan DAS Padolo terdiri dari 4 (empat) 
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fungsi kawasan yaitu kawasan lindung dengan luas 3111,70 Ha, kawasan penyangga 

yang terluas dengan luas 5323,82 Ha, kawasan budidaya tanaman tahunan dengan luas 

5299,07 Ha, dan kawasan budidaya tanaman semusim dan permukiman dengan luas 

2380,15 Ha. Berdasarkan data tabel dari hasil analisis overlay peta penggunaan lahan 

dan fungsi kawasan di DAS Padolo, Pada DAS Padolo terdapat 2 (dua) tingkatan 

kesesuaian lahan yaitu sesuai, dan tidak sesuai karena menyalahi peraturan daerah. 

Kesesuaian lahan peruntukan permukiman dan kawasan permukiman eksisting di DAS 

Padolo, kesesuaian kawasan permukiman eksisting  yaitu 690,91 Ha dari total luas 

kawasa permukiman 1104,23 Ha dan kesesuaian lahan yang dapat dikembangkan yaitu 

4438,19 Ha dari total luas DAS 16104,95 Ha. Adapun sisa lahan yang ada di DAS 

Padolo yang  dapat dikembangkan untuk kawasan peruntukan permukiman sesuai 

dengan kriteria yang ada yaitu 3747,30 Ha, Kesesuaian lahan peruntukan pertanian dan 

kawasan pertanian eksisting di DAS Padolo, kesesuaian kawasan permukiman 

eksisting  yaitu 6975,54 Ha dari total luas kawasa permukiman 11649,17 Ha dan 

kesesuaian lahan yang dapat dikembangkan yaitu 8097,37 Ha dari total luas DAS 

16104,95 Ha. Adapun sisa lahan yang ada di DAS Padolo yang  dapat dikembangkan 

untuk kawasan peruntukan pertanian sesuai dengan kriteria yang ada yaitu 1121,80 Ha, 

Kesesuaian lahan peruntukan industri dan kawasan industri eksisting di DAS Padolo, 

kesesuaian kawasan industri eksisting  yaitu 0,812 Ha dari total luas kawasa industri 

0,812 Ha dan kesesuaian lahan yang dapat dikembangkan yaitu 1587,80 Ha dari total 

luas DAS 16104,95 Ha. Adapun sisa lahan yang ada di DAS Padolo yang  dapat 

dikembangkan untuk kawasan peruntukan industri sesuai dengan kriteria yang ada 

yaitu 1586,98 Ha, Kesesuaian lahan peruntukan pertambangan dan kawasan 

pertambangan eksisting di DAS Padolo, kesesuaian kawasan pertambangan eksisting  

yaitu 11,62 Ha dari total luas kawasan pertambangan 11,62 Ha dan kesesuaian lahan 

yang dapat dikembangkan yaitu 2279,47 Ha dari total luas DAS 16104,95 Ha. Adapun 

sisa lahan yang ada di DAS Padolo yang  dapat dikembangkan untuk kawasan 

peruntukan pertambangan sesuai dengan kriteria yang ada yaitu 2267,85 Ha. 

  



 

118 
 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah 

Saran yang dapat diberikan untuk pemerintah Kota Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat 

adalah agar lebih memperhatikan rencana-rencana tentang pembangunan yang akan 

dilakukan pada kawasan-kawasan dengan fungsi tertentu di Kota Bima terutama pada 

bagian DAS Padolo. Selain itu, diharapkan pemerintah dapat mensosialisasikan tentang 

akibat dari adanya lahan yang terbangun pada  fungsi kawasan yang dibatasi seperti 

fungsi lindung. 

2. Masyarakat 

Saran kepada masyarakat Kota Bima yaitu diharapkan masyarakat mengetahui risiko 

dari adanya pembangunan pada kawasan fungsi tertentu.  

3. Penelitian Selanjutnya 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya yaitu dapat menggali data yang 

dibutuhkan dengan lebih detail pada variable (kesesuaian penggunaan lahan) agar 

penelitian tersebut dapat lebih baik lagi. 
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